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ABSTRAK

ANDI UNGASARI AZIS, “Perilaku Komunikasi Mahasiswi Berjilbab
Syar’i IAIN Parepare”, dibimbing oleh Zulfah dan Nurhakki.

Penelitian ini fokus pada perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i
IAIN Parepare khususnya informan yang berjilbab syar’i yang mewakili. Dengan
rumusan masalah sebagai berikut. Bagaimana perilaku komunikasi mahasiswi
berjilbab syar’i IAIN Parepare dalam konteks komunikasi interpersonal, grup, dan
organisasi? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan
metode observasi dan wawancara, dan sebagai informan penelitiannya adalah
mahasisiwi yang berjilbab syar’t dan orang yang memiliki relasi komunikasi
dengannya. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i IAIN Parepare dalam konteks
komunikasi interpersonal, gaulan kariman bersikap baik, lemah lembut dalam artian
berupa perkataan dan perbuatan dalam bahasa bugis lemah lembut, sopan santun.
Qaulanlayyinan tidak pernah menyinggung perasaan lawan biacaranya dan ada juga
yang mengatakan pernah. Ahsanu gqaulan saat berbicara tidak kasar, ada yang
mengatakan terkadang menyinggung, berbicara dengan yang lebih tua lebih sopan
dan menghargai. kinesic menatap saat berbicara dan ada juga yang melihat ke arah
lain. Paralanguange berbicaranya seperti pada umumnya kadang cepat dan kadang
lambat. | Proksemics saat berinteraksi dengan sahabat lebih pada jarak yang dekat.
Perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i IAIN Parepare dalam konteks
komunikasi kelompok, gaulan kariman tidak berkata kasar. Qaulan layyinan tidak
kasar dan kadang menyinggung perkataannya. Ahsanu gaulan berbicara dengan yang
lebih tua itu menghormati. kinesic memperhatikan ekspresi lawan bicara dan disertai
gerakan tubuh. Paralanguange berbicaranya terdengar keras dan kadang berlebihan
saat tertawa. Proksemics saat berinteraksi dengan perempuan ataupun laki-laki sama
saja jarak yang dekat.Perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’it IAIN Parepare
dalam konteks komunikasi jorganisasiy, gaulan kariman bersikap tidak sopan, dan
ketika dengan lawan jenis.tidak menjaga perilakunya.. Qaulan layyinan tutur katanya
tidak sesuai dengan pakaian yang dipakai. Ahsanu gaulan saat berbicara dengan yang
lebih tua menghormati dan sopan. kinesic jika perempuan diperhatikan tapi jika laki-
laki tidak menatap lawan bicara dam disertai gerakan tubuh yang berlebihan.
Paralanguange berbicara dan tertawa Suaranya terdengar keras. Proksemics masih
berboncengan dengan lawan jenis yang bukan mahrom, berbicara tidak memberi
batasan jarak dengan lawan bicara laki-laki.

Kata Kunci: Perilaku Komunikasi, Mahasiswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Agama Islam telah menegaskan pada umatnya bahwa perempuan muslim

merupakan perhiasan yang harus_d dari gangguan laki-laki yang bukan

mahramnya karena aurat g mber fitnah. Sebagaimana

perhiasan dunia adalah

perintah

rlarang dipertontonkan
erupakan syariat Islam
pun ya menutup aurat atau be i ada pada

alah perintah yang secar

ara muslima an seorang ah Insya
aga dengan baik d aya.

1-Quran, ya ibnya bagi

e &5 555 3*3&)’-’0‘ m@m-b

Terjemahan :

“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya
keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah

"M Khalilurrahman Al-Mahfani, Wanita Idaman Surga, ( Jakarta: Wahyumedia, 2012).
Cet.1,h. 1.

1
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untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang”. (Q.S. Al-Ahzab : 59)*

Maksud bahwa perintah menutup aurat sebagaimana yang disebutkan
dalam ayat diatas dimaksud dengan cara untuk memperhatikan identitas

perempuan-perempuan merdeka dari perempuan-perempuan budak. Karena dalam

tradisi arab ketika itu, pere budak dinilai tidak berharga.

Mereka mudah menjadi ki. Bahkan status sosial

i terhadap budak. Car 1 bentuk

puan merdeka ini di cka tidak

ksual laki-laki.’
hidup islami ialah beriman, bertawakkal, menja diri dari

mengontrol

batasan-
batasan penggunaan hijab. Karena tidak semua wanita yang berhijab tau tentang
prinsip hidup islami, makanya banyak yang kita lihat masih banyak juga wanita
yang menggunakan hijab tetapi perilakunya tidak islami contohnya saja memakai

hijab tapi masih memperlihatkan lekukan tubuhnya atau memakai hijab tapi suka

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit
Diponegoro, 2010). h. 425.

*Husein Muhammad, Islami Agama Ramah Perempuan, (Yogyakarta: LKIS, 2004). h.
210-212
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berkata hal kasar memaki orang lain. Pengaruh pakaian secara psikologis memang
diakui dalam psikologi sosial. Dan menurut Quraish Shihab, pengaruh inilah yang
merupakan salah satu dari tujuan Islam memerintahkan kaum wanitanya

mengenakan jilbab. Shihab berkomentar:

tidak menciptakan santri, tapi dia
berperilaku seperti santri atau
ara dan model pakaiannya.
ntuk berperilaku serta

“memang harus diakui bahy
dapat mendorong pems

. penlakPIAaRnE BAtReE)rong sec

memberikan pengaruh pada pemakainya untuk berperilaku sesuai dengan peranan
normatif dibalik busana itu.
Realitas dalam kehidupan pada zaman ini masih menunjukkan bahwa tidak

semua wanita dikatakan shalihah, oleh karena itu untuk menyebut seorang wanita

*Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan 1998). h. 169.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit
Diponegoro, 2010). h. 84.
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itu shalihah diperlukan beberapa kriteria. Dalam mengemukakan kriteria tersebut

penulis akan mengacu pada QS. An Nisa’/4:34
P AR PN AP S N 01
Al Lo Lo cotl) cubans conbcosdially

Terjemahan :
F
“Maka perempuan-perempuan vang saleh, adalah mereka vang taat
(kepada Allah) dan meniaga diri ketika (suamlnya) tidak ada, Karena

wanita.

karena pa
iperi t. Dalam hal ini menut men
syar’i.

Terdapat beraneka pesan yang disampaikan melalui cara berbusana,
N I I

busana merupakan lg&ian yang telah menjadi satu-kesatuan yang tidak terlepas

dalam kehidupan. Busana m -Jadl media untuk mengekspresikan \gagasan yang
[ T'--

terkadang muncul dalam bentuk abstrak. Sengaja maupun tidak, orang yang
h i I

melihat atau berkomunikas'dengan kita akan menerima pesan dan memberi
-

tanggapan serta penilaian Jt_‘ntang busana yang kita kenakan. Penampilan

I [ ¥ 1 [ =
seseorang sangat berperan penting dalam komunikasi.

Busana yang dikenakan oleh seseorang menjadi kesan pertama yang dapat

menimbulkan asumsi orang lain yang melihat dan mengaitkannya dengan
kepribadian atau perilaku seseorang. Misalnya, seseorang yang baru kita temui
menggunakan pakaian cenderung terbuka dan ketat hal tersebut secara otomatis
menimbulkan kesan negatif terhadap sikap dan perilaku orang tersebut. Begitupun

sebaliknya, ketika kita menjumpai sesorang yang mengenakan pakaian besar dan

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit
Diponegoro, 2010). h. 84.
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tertutup (berhijab) dalam benak kita yang melihat orang tersebut seketika
berasumsi bahwa orang tersebut adalah orang yang baik, taat beragama dan
memiliki kepribadian yang baik. Hal tersebut membuktikan terjadinya primacy
efect dan halo efect yang menunjukkan kesan pertama terhadap orang lain dimulai

dari caranya berpakaian dan mempengaruhi penilaian kita terhadap sifat dan

kepribadian orang tersebut.’

Muslim memi c Oleh karena itu standar

pribadi muslim yang berdasarkan al-Qur’an dan su pakan sesuatu yang

, ibadah yang benar, a
ikir, berjuang melawa
dai menjaga waktu,

am usaha sendiri/mandiri

surga. Kemuliaan wanita shalehah digambarkan oleh Rasulullah Saw dengan
sabdanya: “Sesungguhnya dunia adalah perhiasan dan tidak ada satupun perhiasan
dunia yang lebih baik daripada wanita shalehah”. (HR. Ibnu Majah dari Abdullah
Ibn Amr).

"Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remadja Rosdakarya, 1997).
h. 92.
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Wanita shalehah adalah perhiasan terindah bagi suaminya, bagi anak-
anaknya, bagi keluarganya, bagi kerabatnya, dan bagi masyarkat pada umumnya.
Dimana pun dan kapan pun berada, ia akan menjadi lentera yang selalu menyinari,

pelita hidayah, suri tauladan, dan menjadi aktivis mujahidah yang terus

membangun, mengupayakan perbai ebar benih persaudaraan, mengikis

debu-debu permusuhan, kemaksiatan dari jalan
kebenaran menuju A ar adalah “hobi” yang
ia jalani den dan ikhlas karena Alla

aktivitas
komuni < tem dan
terlihat

tatanan au masyarakat. Aktivit

sehari-hari manusia, y: tidur di
pagi hat Al usia beranjak tidur pad

suatu hal yang penting da

faktor
melalui k
pengembangan kerjasama.
Jenis komunikasi terdiri dari 2 jenis yaitu komunikasi verbal dan non

verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan dengan

¥M.Khalilurrahman Al-Mahfani, Wanita Idaman Surga, ( Jakarta: Wahyumedia, 2012).
Cet.1, h. 1-3.

*Tommy Suprapto, MS, Pengantar Teori Komunikasi, ( Yogyakarta: Media Pressindo,
2006). h. 1.

"Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remadja Rosdakarya,
1997). h. 54.
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menggunakan kata-kata baik lisan ataupun tulisan. Sedangkan komunikasi non
verbal yaitu komunikasi tanpa menggunakan kata-kata (bahasa tubuh). '' Setiap
orang sangat dianjurkan untuk menggunakan kata-kata dan perilaku yang baik

dalam berkomunikasi atau menyampaikan informasi. Hal ini sesuai dengan yang

diajarkan oleh agama Islam yang nenekankan sikap lemah lembut dan
tutur kata yang baik.
Tutur kata da emah lembut sar dengan kepriabadian

anita muslimah. Untuk itu seorang wanita harusnya

fokus bz nya/Paralanguange."

jurkan manusia untuk aan yang

pi, k di zaman sekarang ini b
masih arka taan yang tidak pantas dan
hui tentang ikasi ; ang baik

dan efe g dianjurka dan agama Islam,

cara be yang bisa dit . Terkait denge

sebut, pa(FMZEPAJR Enyuguhka

komunikasi yang dapat diterapkan dalam proses komunikasi modern, seperti
gaulan ma’rufan (QS. Al-Ahzab : 32), qaulan sadidan (QS. An-Nisa’ : 9), qaulan
kariman (QS. Al- Isra’ : 23) dan qaulan layyinan (QS. Thahah : 43-44), yang

"' Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), h. 81.

"2 Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), h. 96.
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mana etika-etika tersebut perlu dipahami, sehingga efektivitas penerapannya
dalam melakukan komunikasi di kehidupan sehari-hari menjadi lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa Islam memerintahkan

kita untuk berperilaku yang baik dalam berkomunikasi, tidak kasar dan tidak

semena-mena terhadap orang lai terkecuali bagi seorang wanita

muslimah. Wanita muslimah berperilaku baik, sopan dan
memperhatikan tata

memiliki pembawaa

wa ketaatan

tup aurat juga menja k keidupan
an sih, fenomena berjil h: eda-beda
hasi ebagian mahasiswi berpen a mereka

1 jilbab melai Ada pro

baik."
Melihat skripsi Darsiningsih, ada pro dan kontra mahasiswi yang menggunakan
jilbab syar’i dan yang menggunakan jilbab biasa yang menjadi alasan penulis

mengambil acuan dari skripsi tersebut karena peneliti termotivasi untuk melihat

PDarsiningsih, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Jilbab Syar’i Dan
Implikasinya Terhadap Periaku Di Kampus(studi kasus Prodi PAI Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo)”, Skripsi, STAIN Ponorogo, 2016. (diakses tanggal 13
Agustus 2018)
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perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i dan peneliti sendiri tidak
membandingkan antara pengguna jilbab syar’i dan pengguna jilbab biasa.

Alasan penulis memilih melakukan penelitian ini karena untuk mengetahui
Perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i di IAIN Parepare, dan untuk
mengetahui Perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i melalui sejumlah

konteks atau setting, setti L interpersonal, groups, dan

organization. Pembahasan inilah, yang membuat penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul Perilaku Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Syar’i TAIN

akang di atas, masalah iti iarahkan
pada pe hasiswi berjilbab syar’i

masalah di atas, kemu i beberapa

1.2.1 erjilbab syar’ Parepare
‘ l ﬂp dan Organi:
1.3 Tu :
an

 PAREPARE: mercgiy itk

telah dirumuskan, yaitu:

1.3.1 Untuk mengetahui perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i IAIN
Parepare dalam konteks komunikasi Interpersonal, Grup dan Organisasi

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian diantaranya :

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

1.4.1 Kegunaan Ilmiah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan wawasan
untuk memahami dan mengetahui cara berjilbab syar’i dan perilaku
komunikasi mahasiswi IAIN Parepare dan dalam lingkup komunikasi

Interpersonal, Grup dan Organisasi.

1.5 Definisi Operasional
Penelitian ini berjud i. Mahasiswi Berjilbab Syar’i
IAIN Parepare.

Untuk menghinda fian dan_untuk memperoleh

yaitu suatu tindakan
1 komunikasinya. Peril
k n berkomunikasi seseo i perilaku

kasi seseora Definisi

iasaan pela

komunikasi ti pengertian aku  dan

kasi. Perilaku asi pada tujua

i g R o o
24

perilaku

dapatkan

perilaku

cbut untuk
mendapat titik temu tindakannya. Perilaku komunikasi akan menampilkan
teknik dan keterampilan dari seseorang untuk mencapai tujuan
komunikasinya, hal ini dapat diterapkan pada seseorang yang mengatur
teknik komunikasinya baik secara verbal maupun nonverbal.

1.5.2 Konteks Komunikasi

Konteks adalah lingkungan di mana komunikasi berlangsung.
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a. Interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa
orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung
dan penerima dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula.

b. Kelompok adalah sejumlah orang yang saling berkomunikasi antara

yang satu dengan yang erta sering kali dilakukan sepanjang

jangka waktu cukup sedikit, sehingga tiap

orang, tidak melewati

nikasi formal adalah k i jui oleh
diri dan sifatnya berori
ra kerja di dalam o tas, dan
jaan yang harus dilakukan Adapun

ra sosial.

gotanya

sebagian besar tubuh dan dipakai diluar seperti halnya baju hujan. Jilbab
dapat pula diartikan sebagai pakaian yang lapang dan dapat menutup aurat
wanita, kecuali muka dan kedua telapak tangan sampai pergelangan tangan
saja yang ditampakkan. Jilbab dipahami berbeda-beda oleh para ulama
oleh karenanya jilbab memiliki banyak macam model. Jilbab yang

seharusnya di gunakan oleh perempuan muslim adalah jilbab yang lebar
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dan tidak tipis hingga menutupi dada, jilbab sudah seharusnya di gunakan
oleh wanita penganut agama Islam yang sudah akil baligh.
Jilbab Syar’i

Jilbab syar’i ialah istilah yang digunakan pada busana perempuan

muslim. Jilbab syar’i diran gan ukuran yang lebih besar dengan

setelan jilbab yang a menutup pinggang bahkan

adi, tidak mer lekuk tubuh pemakai.

panjangnya san

Mahasiswi ya 2 i penelitian disini adalah beberapa mahasiswi yang

hi jilbab

dau
erk n definisi operasional d eliti van judul
K 1 Mahasiswi Berjilba di Parepare
an yang menjelaskan te mun 1ahasiswi
b sy elalui bahasa verbal yaitu an qaulan
, dan a nonverbal kinesics,

guange, dan proc. unikasi ma berjilbab

elalui sej terpersonal, pok, dan

s PAREPARE
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini penulis memaparkan beberapa penelitian yang relevan

dengan permasalahan yang akan | ini dimaksudkan untuk menelaah

penelitian-penelitian sebe ri dulikasi serta menjadi
relevansi terhadap pe akan diteliti.
2.1.1 Vanni i . penelitian  untuk
sep diri
assar dan
perilaku komunikasi rempuan
ota Makassar. Penelit metode
Hasil dari penelitian in

i dasar pembentukkan kon

i ar ketika berbicara in lawan

]‘E1P krntE informas esan apa
O

yaitu terkait dengan Perilaku Komunikasi sedangkan perbedaannya, Vanni
Adriani Puspanegara fokus pada Perilaku Komunikasi Perempuan Muslim
Bercadar sedangkan penulis fokus pada Perilaku Komunikasi Mahasiswi

Berjilbab Panjang IAIN Parepare.

"“Vanni Adriani Puspanegara, “Perilaku Komunikasi Perempuan Muslim Bercadar Di
Kota Makassar (Studi Fenomenologi)”, skripsi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2016. (diakses
tanggal 11 Desember 2017)

13
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2.1.2 Darsiningsih (2016). Melakukan penelitian untuk mengetahui persepsi
mahasiswa PRODI PAI STAIN PONOROGO terhadap penggunaan jilbab
syar’i dan untuk mengetahui perilaku mahasiswi PRODI PAI STAIN
PONOROGO dalam berjilbab dan untuk mengetahui implikasi jilbab

endiri serta termotivas

mi berbeda-beda dikala

seb ahasiswi menggunaka

naka biasa. Pergaulan mahasis

dengan ma akan jilbab
swa lainnya b empuan di S
dengan baik s sopan dalar

a. MerekzP*tRcElPuAeREm dengan

membahas Perilaku Mahasiswa' sedangkan perbedaannya, Darsiningsih
fokus pada Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Jilbab Syar’i Dan

Implikasinya Terhadap Periaku Di Kampus. Hal tersebut tentunya menjadi

“Darsiningsih, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Jilbab Syar’i Dan
Implikasinya Terhadap Periaku Di Kampus(studi kasus Prodi PAI Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo)”, Skripsi, STAIN Ponorogo, 2016. (diakses tanggal 11
Desember 2017)
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berbeda dengan yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu Perilaku
Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Panjang IAIN Parepare.

2.1.3 Nindy Azizah (2016). Melakukan penelitian untuk mendeskripsikan dan
memahami motif dan makna bagi muslimah hijab syar’i di desa Kemiri
Kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo dan untuk mendiskripsikan dan
memahami perilaku komunikasi bagi muslimah hijab syar’i di desa Kemiri
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa
terdapat beberapa motif, makna dan perilaku komunikasi perempuan
menggunakan hijab syar’i. Motif muslimah hijab syar’i di Sidoarjo yaitu,
kepatuhan terhadap perintah agama, keinginan mengikuti tren, menutup
kekurangan tubuh, menjauhkan diri dari gangguan laki-laki dan hijab
syar’i praktis. Adapun makna muslimah hijab syar’i di Sidoarjo yaitu,
hijab syar’i sebagai bentuk kepatuhan agama yang harus dijalankan, hijab
syar’i sebagai hidayah setelah pulang dari mekkah, hijab syar’i sebagai
fashion, dan hijab syar’i sebagai media berdakwah. Dan adapun perilaku
komunikasi muslimah hijab syar’i di Sidoarjo yaitu, perilaku
menghormati, perilaku mentaati perintah agama, perilaku ramah, perilaku
megintropeksi dan perilaku mendidik.'®
Penelitian yang dilakukan oleh Nindy Azizah tidak jauh berbeda dengan
yang dilakukan peneliti dikarenakan sama membahas Perilaku
Komunikasi Muslimah Hijab Syar’i sedangkan perbedaannya penulis akan
meneliti di wilayah kampus yang menggunakan komunikasi Interpersonal,

grup dan organisasi.

"Nindy Azizah, Perilaku Komunikasi Muslimah Hijab Syar’i di desa Kemiri
kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2016. (diakses tanggal 16 Juli 2018)
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2.1.4 Mia Rahayu (2016). Melakukan penelitian untuk mengetahui dan melihat

representasi atau gambaran hijabers sebagai perempuan muslimah dalam
film hijab. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian analisis

semiotik Roland Barthes dalam penelitian ini adalah peneliti menemukan

bahwa sejumlah adegan da jjab ini masih tidak sesuai dengan

seharusnya karakteri erempuan muslimah. Mulai
dari kurang memiliki akhlak yang

mulia, cerda

n perilaku namun le
lam film Hijab tentu san ang akan
rilaku Komunikasi Ma
€.
Sari (2017).
an berjilbab
tentang
eri 3 kota
metode
Kumentasi
dan angket/kuisioner. Analisis penelitian menggunakan analisis logika
untuk data kualitatif dan analisis statistik untuk data kuantitatif. Adapun
kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan data melalui analisis

kuantitatif terhadap populasi penelitian siswi kelas XI IPA dan IPS yang

""Mia Rahayu, Representasi Perempuan Hijabers Dalam film Hijab (Analisis Semiotik

Roland Barthes), Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. (diakses
tanggal 16 Juli 2018)
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berjumlah 250 siswi, dengan sampel sebanyak 125 siswi atau 50%
didapatkan nilai korelasi sebesar 0,99. Hal ini menunjukkan bahwa antara
Persepsi Siswi Muslimah tentang Peraturan kewajiban Berjilbab di

Sekolah terhadap Akhlak Siswi terdapat korelasi yang kuat. Adapun

Persepsi Siswi 98,01% Per erhadap akhlak siswi. Sedangkan

sisanya 1,99% dipe yang dapat diteliti lebih
lanjut.'®

Persamaan dari pada skripsi Agistia Sari

si Mahasiswi Berjil

ntara beberapa skripsi

ilakukan oleh peneliti

2.2.1 Komunikasi

atau aktivitas — ebut dalam penge ang luas,

yang namp n atau peril ng tidak

ert beha\P)Aen(E FMtEaktivitas

seseorang.
Komunikasi bergerak melibatkan unsur lingkungan sebagai wahana yang

"mencipta" proses komunikasi itu berlangsung. Porter dan Samovar, dalam

"8Agistia Sari, Persepsi Siswi Muslimah tentang Peraturan Kewajiban Berjilbab di
Sekolah dan Pengaruhnya terhadap Akhlak (Studi di SMA Negeri 3 Kota Serang), Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2017. (diakses tanggal 16 Juli 2018)

“Drs.A.M. Moefad,SH.,M.Si, Perilaku individu dalam masyarakat kajian komunikasi
social, (Jombang: elIDeHA Press Fakultas Dakwah IKAHA, 2007), h. 17.
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Mulyana alih-alih komunikasi merupakan matrik tindakan - tindakan sosial yang
rumit dan saling berinteraksi, serta terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang
kompleks. Lingkungan sosial ini merefleksikan bagaimana orang hidup, dan

berinteraksi dengan orang lain, lingkungan sosial ini adalah budaya, dan bila ingin

benar-benar memahami komunikasi s memahami budaya.

Buku lain diuraika uatu kegiatan atau aktifitas

organisme (makhluk . itu, dari sudut pandang

sampai
dengan masing-
masing. a adalah

nusia dari manusia i
antara lain: berjalan, b erja dan
s dapat disimpulkan b perilaku
aian kegiatan atau aktifitas i ng dapat

ihak luar.

g maupun y:

tentang peri seorang itu an oleh

han untuk m au tindakan a g paling

rasakan, dorongan-dorongan itu yang di sebut motivasi. Motivasi adalah faktor
yang menyebabkan suatu aktifitas tertentu menjadi dominan jika di bandingkan
dengan aktifitas-aktifitas lainnya. Kalau kita perhatikan tingkah laku manusia
dalam kehidupan pribadi dan kehidupan antar personal, sebenarnya kita bertanya

tentang dua hal yakni mengapa seseorang memilih suatu tindakan dan menolak

tindakan yang lain yang kedua mengapa mau mempertahankan tindakannya dalam
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waktu yang panjang meski banyak halangan. Tingkahlaku seseorang dipengaruhi
oleh dua motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi negatif, motivasi ini
mendorong manusia untuk bergerak untuk mendekati objek atau kondisi yang di

inginkan atau hasrat dan kebutuhan. Contoh positif: seorang laki-laki yang

menaksir seorang wanita, laki-laki tentu akan mencari bagaimana cara

mendekati wanita tersebut e mendorong manusia untuk
menjauhi objek atau g dicemaskannyz 1 negatif ini berupa rasa
takut dan keenggana
tentu ak

dan ting juga dipengaruhi oleh iolog gan kata
an atau oleh faktor gene skey sifat
empramen yang berasa

biologis

netik, atau dalam bahasa ya ih se sifat di

ktifitas yang 20

an komuni penting d

zlawick, Bea can not not

Komunikasi akan berlangsung dengan baik apabila ada kesamaan makna antara
komunikator dan komunikan. Menurut Beamer dan Varner (2008)*' dalam

bukunya intercultural communication menyatakan bahwa komunikasi adalah

'Morissan, M.A, Psikologi Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 10-11.
*'Prof.DR. Nina w. Syam, M.S, Psikologi sebagai akar ilmu komunikasi, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media 2011), h. 39.
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suatu proses penyampaian pendapat, pikiran, perasaan kepada orang lain yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budayanya.
Menurut. Wilbur Scramm dan Harold D. Laswell berpendapat komunikasi

akan berhasil apabila pesan yang di sampaikan oleh komunikator cocok dengan

kerangka acuan. Komunikasi pa a merupakan suatu proses yang

menjelaskan siapa? menga apa? kepada siapa? dengan

akibat atau hasil apa? ? to whom? with what

Apakah da harus menebak, jaw

adalah y ncerminkan Effect halo,
iliki sifat positif di
a positif. Hal ini juga berla
puat anda
memiliki

halo ini

kategori.
2.2.3 Manajemen Kesan
Keinginan untuk membangun citra diri atau kesan yang positif terhadap

orang lain amatlah besar, sehingga kita selalu berusaha tampil baik dalam

2prof DR. Nina w. Syam, M.S, Psikologi sebagai akar ilmu komunikasi, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2011), h. 36.
ZRobert S. Feldman, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 352.
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pertemuan kita yang pertama dengan seseorang. Psikolog sosial menamai gejala
ini sebagai manajemen kesan (impression management), atau presentasi-diri (self
presentation). Hasil pennelitian yang relevan mengatakan bahwa manajemen

kesan memang bermanfaat: orang menunjukkan manajemen kesan yang baik

seringkali memperoleh keuntungan d erbagai situasi.

Strategi manajemen elatifnya. Ada dua kategori

strategi utama yang sunakan untuk ak citra dirinya: self

enhancement, upaya untuk menambah daya tarik d

cement ~meliputi berb i khusus

gkatkan penampilan fisi

enggunaan berbagai at yang
mberi kesan). Taktik lain da ¢t adalah
dalam

kendala,

kali sangat positif (acap kali lebih daripada yang sebenarnya!) dalam
rangka membuat calon pasangannya itu terkesan dan bersedia diajak
berkencan. Singkatnya, mereka membengkokkan kebenaran demi
mengingkatkan daya tarik pribadi mereka sendiri.

2. Strategi other-enhancement, individu memanfaatkan berbagai macam

strategi untuk menimbulkan mood dan reaksi positif dari orang yang
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dituju. Sejumlah besar penelitian mengatakan bahwa reaksi seperti ini,
pada gilirannya memainkan peran yang penting dalam menciptakan
perasaan suka pada orang itu. Strategi yang paling sering digunakan

dalam other-enhancement adalah pujian-membuat pernyataan yang

memuji orang yang kita tuj sifat atau kesukaannya, atau organisasi

di mana ia bergab 1 sangat sukses. Strategi lain
dalam . ment  adala kan  terang-terangan

snunjukkan minat besar

mereka,

kaan dengan cara

mata yang dalam, m

yang bisa dibaca. Komunikasi tertulis ini dapat berupa surat, memo, buku
petunjuk, gambar, laporan, sedangkan komunikasi lisan dapat dalam bentuk
percakapan interpersonal secara tatap muka, atau melalui telepon, radio, televisi

dan lain-lain.”

**Robert A. Baron & Doon Byrne, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 69-70.
%5 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 95-96
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Jenis pesan terbagi dua yaitu pesan verbal dan nonverbal. Simbol bahasa
verbal adalah kata, baik yang terucap maupun yang tertulis. Beberapa qaul (kata)
yang dipakai yaitu :

1. Qaulan Kariman

Qaulan kariman secara berarti perkataan yang mulia dan

berharga. Ibnu diantara wujud dari qaulan

kariman itu rkata lembut, be itun dan menghormati.
penuh dengan
ati, dan

menjadi

ecara bahasa berarti u lembut.

ndapat ulama, qaulan la ya untuk

k. Bobot
g paling
orang

aleh. Orang
yang terbiasa mengucapkan kata-kata yang terbaik dan mendengarkan
kata-kata yang terbaik berpotensi menjadi manusia yang berkualitas baik.

Sebaliknya, orang-orang yang setiap saatnya mengeluarkan kata-kata

26Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015), h. 85.
27Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 90.
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yang buruk dan mendengarkan kata-kata yang buruk akan memiliki hati
yang buruk dan berpotensi melakukan hal-hal yang buruk.”®
2.2.5 Komunikasi NonVerbal

Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak

menggunakan kata-kata seperti kom ang menggunakan gerakan tubuh,

sikap tubuh, vokal yang b a, ekspresi muka, kedekatan

jarak dan sentuhan. At nga dikatakan ba a kejadian disekeliling

situasi komunikasi vang tida

litian menunjukkan ba

nya itu menyampaika i ang lain.

uat dapat menyatakan
atau bal % ogis kita.”’

2.2.5.1 bentuk komu

akan tubuh

n-bagian

a. Kontak mata sebagai pandangan atau tatapan terdiri dari : face
contact (kontak wajah atau melihat wajah seseorang); eye contack or

eye gaze (tatapan mata); mutual gaze (saling berpandangan); one side

gaze (tatapan satu sisi); gaze avoidance (menghindari pandangan);

28Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 98-99.

2 Arni Muhammad, komunikasi organisasi, h. 130-131

*%Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), h. 95-98.
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gaxe omission (pandangan yang gagal). Melalui kontak mata kita
dapat menyampaikan banyak makna, hal ini menunjukkan apakah
kita menaruh perhatian dengan orang yang berbicara dengan kita

ataukah emosi seperti marah, takut atau rasa sayang.

b. Ekspresi wajah merup engaturan dari oto-otot muka untuk
al atau reaksi terhadap pesan-

an untuk membentuk

em penyampaian ekspre
tau gesture merupakan ¢ gan dan

nakan untuk menjela

gerakan

nformasi

tercipta saat menyampaikan pesan verbal. Paralangange bukan fokus
mengkaji pada apa yang dikatakan namun fokus pada bagaimana
menyampaikannya. Vokalik meliputi: karakter vokal: seperti tinggi
rendah suara, kecepatan berbicara, irama, batuk, tertawa, sengau.
Misalnya, seseorang dapat mengirimkan pesan marah dengan tekanan

suara yang tinggi saat memanggilorang lain.
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Paralangange dalam bentuk tertulis berkaitan dengan penggunaan
diksi aau kata-kata, penggunaan tanda baca, ejaan, kerapian, penggunaan
ruang untuk margin,penggunaan warna dan menempatkan gambar.

Semuanya dapat menjadi petunjuk bagi pembacanya untuk dapat

menangkap emosi penulisn 1toh, saat mengirim pesan blackberry

massanger, Seseora perasaannya dengan menulis

kata-kata ‘ak amu’ disertal enggunaan tanda-tanda

n menunjukkan rasa ke
dalah penggunaan rua proses
ikas ar T. Hall telah merumus e an jarak
a percakapan
a dalam interaksi

ondisi perca

percakapan bisnis dan info

c.Jarak pribadi yaitu 1.5 sampai 4 kaki, jarak ini digunakan oleh
interaktan yang melakukan percakapan biasa.

d.Jarak intim 0-18 inci, yaitu jarak yang menghubungkan orang dengan

hubungan intim.
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Beberapa faktor mempengaruhi penggunaan komunikasi ruang dan
jarak menurut Joseph A. Devato antara lain: status, kultur, konteks,
masalah yang dibahas, usia dan jenis kelamin, evaluasi positif dan

negatif.

2.2.6 Konteks Komunikasi

Menurut Joseph elakukan aktivitas kegiatan

diberbagai rpersonal, komunikasi

organisasi. Inilah va ai konteks

munikasi

m untuk mengklarifika iK dasarkan
dalah jumlah peserta ya nunikasi.
k membedakan kontek si adalah

ang dikemukakan oleh G.

au simbol-
simbol yang mengandung arti dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan
tertentu.’’

Menurut Joseph A. Devito, komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai

proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau diantara

sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik

3Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 2
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seketika.’® Gitosudarmo dan Agus mulyono memaparkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi orang ke
orang, dua arah, verbal dan nonverbal, serta saling berbagi informasi dan perasaan

antara individu dengan individu atau antar-individu di dalam kelompok kecil.

Dalam pengertian ini tidak diberi n mengenai kelompok kecil dalam

jumlah yang ditentukan.

Selanjutnya, bahwa komunikasi
interpersonal/komu antara orang-orang

se€cara

ikasi antarpribadi ada
g. Komunikasi demiki j ak-pihak
dalam jarak yang dekat
dan me erbal ataupun nonverbal se
Dari ] iti ‘ munikasi
ok orang

secara | al.

sama lainnya, dan memandang mereka' sebagai bagian dari kelompok tersebut.

Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok pemecahan masalah, atau

32 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
h. 142
3Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 81
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suatu keputusan. Dengan demikian, komunikasi kelompok biasanya merujuk pada
komunikasi yang dilakukan kelompok kecil (small group communication).™*
Menurut Johnson dan Johnson (1987) seperti yang telah dikutip oleh

Sarlito Wirawan Sarwono dalam buku “Psikologi Sosial” mendefinisikan

kelompok adalah dua individu ata ng berinteraksi tatap muka (face to

face interaction), yang 11 keanggotaannya dalam
kelompok, masing-m. n secara positif dalam

kan dari

bertukar

pengetahuan antara a ang satu

erupakan suatu unit so dua atau
lebih in S dakan interaksi sosial y
u itu sudah terdapat pem : ktur dan
ertentu yang
A. Kla kelompok
1li psikologi

1gal cara

menurut

Dapat dilihat perbedaan' utama antara kedua kelompok dari
karakteristiknya. Pertama, kualitas komunikasi pada kelompok
primer bersifat dalam dan meluas. Dalam, artinya menembus

kepribadian kita yang paling tersembunyi, menyikapkan unsur-unsur

Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 82
> Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 24
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backstage (perilaku yang hanya kita tampakkan dalam suasana
private saja). Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang
menentukan rintangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok

primer, diungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi dengan

menggunakan berbagai verbal maupun nonverbal. Pada

kelompok sek

n tidak dapat dipinda
kelompok primer, k
n daripada aspek isi.

ubungan baik, dan isi ko

ujukan

Sedangkan kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan
sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk
membentuk sikap.

3) Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskriptif

3Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana , 2007). h.270.
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John F. Cragan dan Davd W. Wirght dari Illinois State University,
membagi kelompok pada dua kategori, deskriptif dan preskriptif.
Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan

melihat proses pembentukannya secara alamiah. Kategori preskriptif

mengklasifikasikan menurut langkah-langkah rasional

yang harus kelompok untuk mencapai

lompok dalam masyara

aksanakannya. Fungsi

hubungan sosial ara para

ygotanya  se kelompok

i Pl o, s o

formal maupun informal bekerja untuk mencapai dan
mempertukarkan pengetahuan.

3) Fungsi persuasi, yaitu seorang anggota kelompok berupaya
mempersuasi lainnya supaya melakukan atau tidak melakukan

sesuatu.

*TJalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).
h.143
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4) Fungsi pemecahan masalah dan pembuatan keputusan, yaitu berkaitan
dengan penemuan alternatif atau solusi yang tidak diketahui
sebelumnya, sedangkan pembuatan keputusan berhubungan dengan

pemilihan antara dua atau lebih solusi. Jadi pemecahan masalah

menghasilkan materi ata intuk pembuatan keputusan.

5) Fungsi terapi, individu mencapai perubahan

a individu ters s berinteraksi dengan

elompok terbagi dalam
mpok Deskriptif
ugas

Aubrey Fish

umumnya menunjukkan ‘persetujuan, mempersoalkan pernyataan
dan berusaha memperjelas informasi. Anggota kelompok
cenderung tidak seragam dalam menafsirkan usulan. Pada tahap

kedua konflik, terjadi peningkatan perbedaan di antara anggota.

Tindak komunikasi pada tahap ini kebanyakan berupa pernyataan

3Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.143

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

tidak setuju, dukungan pada pendirian masing-masing, dan
biasanya menghubungkan diri dengan pihak yang pro atau kontra.
Terjadi polarisasi dan kontroversi diantara anggota kelompok. Pada

tahap ketiga pemunculan, orang mengurangi tingkat polarisasi dan

perbedaan pendapa ni anggota yang menentang usulan

indak komunikasi umumnya

melatih

manfaat

an para pene ; in bukan

saja dapat m

diri mereka dan mengetahui bagaimana mereka dipersepsikan oleh
anggota yang lain.
c. Kelompok Penyadar

Kelompok penyadar ini digunakan untuk menimbulkan kesadaran

pada anggota-anggota kelompoknya. Untuk menimbulkan

¥Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.174
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kesadaran diri pada orang-orang yang berkumpul di dalam
kelompok harus terdiri dari orang-orang yang mempunyai
karakteristik yang menjadi dasar pembentukan kelompok.*

2) Komunikasi Kelompok Preskriptif

Komunikasi kelompo dipergunakan untuk menyelesaikan

tugas, memecah t keputusan, atau melahirkan
gagasan ibadian seperti dalam
saan tidak enak sampai
sampai
menurut
diklasifikasian pada du
dan terbuka). Kelo
belajar, panitia, konfe
awancara terbuka, forum te
elompok pa
disebut

a apa yang

diulas tiga pengaruh

menuju
(norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok yang real atau
dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau
melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk

mengatakan dan melakukan hal yang sama. Jadi, kalau merencanakan

untuk menjadi ketua kelompok, aturlah rekan-rekan untuk menyebar

*Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.175
*Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.176
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dalam kelompok. Ketika anda secara persetujuan mereka. Tumbuhkan
seakan-akan seluruh  anggota kelompok sudah setuju. Besar
kemungkinan anggota kelompok sudah setuju juga.*

Hollander berpendapat bahwa konformitas tidak selalu jelek dan

tidak selalu baik. Un ilai sosial yang dipegang teguh oleh

sistem sosial, k tuk kebersihan moral, kita
embangan pemikiran

kreatif, konformitas

ka atau ada tekanan
konformitas.

n: Keinginan individu untu

menyebabka i 0 : ang lain.
Individu bia enyesuaian pada r
pada kelompok.

KesepakpnennErP ndn Elj adi kep bersama

mbulkan
. Kekuatan: Respons yang timbul sebagai akibat dari kesetiaan atau
ketertundukkan individu atas otoritas tertentu, sehingga otoritas
dapat membuat orang menjadi comform terhadap hal-hal yang

- o 44
disampaikan.

h.103

*2W.S Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.73
*Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.154
*David Sears O, Psikologi Sosial, Edisi V jilid IT (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1985),
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2) Fasilitas Sosial
Fasilitas (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan

kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton

kelompok.Kelompok memengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih

lah yang benar, terja

itu adalah yang sala prestasi.

yang mudah, respons 1 respons

karena itu peneliti pe elompok

prestasi i karena

k memenga bekerjaan

dianggap
individu.
osial dalam
kelompok, mampu menjadikan individu di dalamnya menjadi lebih
memiliki energi atau rasa semangat yang lebih besar.
3. Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi adalah kegiatan bertukar informasi dan menukar

pesan organisasi dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung satu

#Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.155
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dengan yang lainnya, baik formal maupun nonformal untuk mengatasi lingkungan
yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah dalam rangka mencapai tujuan.46
Komunikasi organisasi sendiri berasal dari dua kata komunikasi dan

organisasi. Menurut paul preston dan Thomas Zimmerer, organisasi adalah

“sekumpulan orang-orang yang dalam kelompok-kelompok, yang

bekerjasama untuk mencapai isasi juga merupakan sebuah
wadah yang menamp dalam organisasi yang
berusaha mencapai' tujua bentuk sebuah organisasi

karena

227

Green bahwa perilaku hi oleh

an perilaku petugas lai

erwujud dalam pengeta

itu berprilaku ada empat alasan pokok,
1. Pemikiran dan perasaan. bentuk pemikiran dan perasaan ini adalah

pengetahuan, kepercayaan, sikap dan lain-lain.

*R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung: Rosda Karya,
2006), h . 34
*7 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi aksara, 2009), h. 5
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2. Orang penting sebagai refrensi apabila itu penting bagi kita, maka apapun
yang ia katakan dan lakukan cenderung untuk kita.
3. sumber-sumber daya yang termasuk adalah fasilitas-fasilitas misalnya: waktu,

uang, tenaga kerja, ketrampilan dan pelayanan. pengaruh sumber daya

terhadap perilaku dapat bersifat g naupun negatif.

4. Kebudayaan perilaku n nilai dan pengadaan sumber

ap lingkunga

hi kepentin

tertanam dan berarti nilai menjadi keyakinan, pendirian atau pegangan. Perilaku
merupakan aktualisasi, sosialisasi dan internalisasi keyakinan, pendiri atau sikap.
Kedua, dan perilaku sebagai respon terhadap lingkungan merupakan
respon terhadap treatment dari atau kondisi lingkungan. Dan pembentukan
perilaku dari luar itu ada yang berupa stimulus berdasarkan stimulus respon

(seperti pujian, hadiah atau berupa teguran) dan ada yang berwujud challenge
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berdasarkan challenge respon yang berupa tanggung jawab, persaingan,
perlombaan, kemenangan, kejuaraan, kehormatan dan sebagainya.48
2.2.9 Pengertian Jilbab

Jilbab berasal dari kata Jalaba jamak: jalabib yaitu pakaian yang menutup

seluruh tubuh sejak dari kepala sam a kaki, atau menutupi sebagian besar

tubuh dan dipakai diluar se * Jilbab dapat pula diartikan

ita, kecuali muka dan

nita dipa ng yang
r Zaid juga menjelas
jilbab adalah Jalabib at : ebal dan

kepala hingga kedua ka

dan perhiasannya.” Arti

pakaian

1y dalam

*Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi (Jakarta : Rineka Cipta, 1997) h.39

“Haya Binti Murabok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Jakarta: Darul Falah,
2001), h. 149

**Mulhandy Ibn. Haj, dkk, Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab (Bandung:
Espe Press, 1986), h. 5

51IM Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu
Dan Cendekiawan Temporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 321

**Muhammad Muhyidin, Membelah Lautan Jilbab, (Yogyakarta: DIVA Press, 2008), h.
21
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Jilbab merupakan penanda bagi sekumpulan hukum-hukum sosial yang
berhubungan dengan posisi wanita dalam sistem islam dan yang disyaratkan Allah
swt agar menjadi benteng kokoh yang mampu melindungi kaum wanita, menjadi
pagar pelindung yang mampu melindungi masyarakat dari fitnah, dan menjadi
framework yang mengatur fungsi.wanita. sebagai pembentuk generasi masa
depan.”

Hijab syar’i adalah istilah yang digunakan pada busana perempuan
muslim, dimana busana tersebut sesuai dengan tuntunan syariat Islam.
Hijab secara bahasa artinya adalah menutup, menjaga dan menghalangi.>®
Sejatinya jilbab syar'i itu hanya berpatokan pada satu hal, pada ketentuan Allah
SWT. Jilbab yang sebenarnya merupakan salah satu bagian pakaian wajib bagi
wanita penganut agama Islam, identitas sejati bagi seorang muslimah. Namun saat
ini jilbab seringkali dialihfungsikan hanya menjadi salah satu gaya berbusana agar
tampak menarik.

Jilbab merupakan identitas utama untuk dikenali sebagai seorang
muslimah dan jilbab syar'i yang seharusnya kita gunakan adalah jilbab yang lebar
dan tidak tipis hingga menutupi dada kita. Jilbab sudah seharusnya digunakan
oleh wanita penganut agama Islam yang sudah akil baligh, bukan ketika seseorang
merasa sudah siap untuk mengenakan jilbab (mengingat saat ini banyak
perempuan dewasa yang belum berjilbab dengan alasan belum siap). Sebenarnya
ada beberapa manfaat yang bisa kita dapatkan ketika kita (sedang berjuang) untuk
selalu mengenakan jilbab. Menggunakan jilbab, kita akan merasa lebih aman dari
gangguan para lelaki. Ketika kita menjaga penampilan kita untuk tidak terlihat

indah, maka kita akan terhindar dari godaan para lelaki. Bukankah sebenarnya

>Tbrahim Abd Al-Mugqtadir, Wanita Berjilbab vs Wanita Pesolek, (Jakarta: AMZAH,
2007), h. xxix

**Abu Ubaidah Usamah Bin Muhammad Al-Jamal, Shahih Figih Wanita, (Sukoharjo :
Insan Kamil,2013), h. 471
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lelaki hanya akan selalu menggoda perempuan cantik berpenampilan seksi? Maka
dengan berjilbab, lelaki tidak akan memperhatikan kita dan terbebaslah kita dari
godaannya.”

2.3 Tinjauan Konseptual

Penelitian proposal ini berj u Komunikasi Mahasiswi Berjilbab

Syar’i IAIN Parepare. Ad kan dalam judul penelitian

proposal ini untuk m

1 komunikasinya. Peril ika t diamati
komunikasi seseorang,
enjadi kebiasaan pe

terlepas dari pengertian

sesuatu

munikasi

dapat diterapkan pada seseorang yang mengatur teknik komunikasinya

baik secara verbal maupun nonverbal.

55ht'qgs://www.hipwee.com/opini/hakikat-jilbab-syari-yang-perlu-kamu—pahami/ diakses

pada tanggal 15 Januari 2018.
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2.3.2 Jilbab

Jilbab yaitu pakaian yang berfungsi untuk menutupi perhiasan wanita dan
auratnya. Yaitu pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya kecuali wajah

dan kedua telapak tangan.

Jilbab mempunyai beberapa ertentu, sebagaimana dijelaskan oleh

Syaikh Muhammad bukunya Hijabul Maratil
Muslimabh fil K Sunnah, yaitu:

an, seperti muka dan

z-Dzahabi dalam buk
k yang sering dilakuka
dan permata yang dip

m-haruman kesturi dan

berkata Aisyah kepada mereka, “Jika kamu wanita mukmin, tidak
begini caranya wanita-wanita Mukmin berbusana. Jika kamu bukan
wanita Mukmin, kalian boleh puas dengan busana yang kalian pakai
itu.”

4. Lapang dan tidak sempit. Karena pakaian yang sempit dapat

memperlihatkan bentuk tubuh seluruhnya atau sebagian.
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5. Tidak menyerupai pakaian laki-laki.
6. Tidak menyerupai pakaian orang kafir.

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda,

“Siapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk mereka.
(Diriwayatkan Hakim dan Thabrani).

2

7. Pakaian yang tidak men

Rasulullah Sha
“Siapa yan a1 pakaian ya ok (pakaian kebesaran
>gahan), maka Allah akan pakaian kehinaan
hari kiamat, kemu nyalakan api pada

2.3.3
muslim.

ng dengan ukuran yan setelan

dan lebar hingga m di, tidak

tubuh pemakai.

13l

PAREPARE

**Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul Falah). h.
150-151.
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2.4 Kerangka Pikir

IAIN Parepare

v
Mahasiswi Jilbab Syar’i

Verbal:
1. Qaulan Kariman

2. Qaulan Layyinan
3. Ahsanu Qaulan

NonVerbal:
1. Kinesics
2. Paralanguange
3. Proksemics

Konteks Komunikasi

¥

Interpersonal

Perilaku Komunikasi
Mabhasiswi Berjilbab Syar’i
[AIN Parepare

Y

Organisasi

44
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan pada judul yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini

merupakan penelitian deskriptif kua akni suatu penelitian yang bertujuan

untuk menerangkan fenome istiwa. Sehingga penelitian ini

termasuk dalam kate 1 ( earch), yakni meneliti

aimana adanya. Hal ini sesuai

yang di [ skriptif tidak dimaksud

menggambarkan apa a

ggunakan pendekatan fen logi.

an manusia d

Peneliti berbuat tidak berdasarkan respon-respon yang telah ditentukan atau
objek-objek yang telah didefinisikan;, melainkan atas dasar interpretasi dan

definisi yang diberikan oleh orang itu sendiri.”

*"Luxy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004), h.3.

*¥Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet.4; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.

310.

**Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002). h.
64-65.

45
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Sumber data dari penelitian ini adalah situasi yang wajar atau sebagaimana
adanya tanpa dipengaruhi dengan sengaja, yang dituangkan dalam bentuk laporan
dan uraian tentang perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab panjang IAIN

Parepare.

3.2 Lokasi dan waktu penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

serta ru ) ian yang
jelas. O eneli e i. D demikian

ilakukan di lingkungan

ahan Lembah Harapa

ah seminar a1l skripsi

meninjau dari cara berkomunikasi mahasiswi berjilbab panjang dan melalui
sejumlah konteks atau setting, setting yang dimaksud yakni interpersonal, groups,

dan organization di kampus [AIN Parepare.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data
Jenis penelitian ini adalah kualitatif artinya data yang berbentuk kata-kata

bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam

teknik pengumpulan data misal ncara, analisis dokumen, diskusi
terfokus, atau observasi ya atatan lapangan (transkrip).
Bentuk nilai data lalui pemotretan atau

rekaman video.

ata yang diperoleh atau
data diantaranya maha
but juga sebagai data

, peneliti harus mengump

Apat d1gunakmlﬂwmpulkan da

kunder apaknmnil dikump

3.5 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada hakekatnya merupakan cara-cara yang
dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data,” untuk mendapatkan
data dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui cara yaitu:

3.5.1 Observasi (Pengamatan)

Triantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h.262.
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Observasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan data secara
pengamatan  langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan yang digunakan

untuk menghitung data penelitian.®’ Dalam penelitian ini, peneliti akan memulai

penelitian dengan mengamati secara ng perempuan berjilbab syar’i dalam

berkomunikasi. Pengamatan ihat keseharian dan perilaku

perempuan berjilbab AIN Parepare dian memilih beberapa
orang untuk menjadi objek/narasumber dalam

352
ancara

mbil bertatap muka an
orang yang diwawanca
n permasalahan yang jek yang
akan nara r peneliti dalam metode ya yaitu
ilbab panjang
353 entasi

entasi adalah

informasi dan berbagai data yang terkait dengan permasalahan yang diteliti dan

tentunya data yang diterima sudah dianggap absah.

%!Triantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, h.267.

62Bungin, B, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu
Social Lainnya, (Cet. IV, Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 108.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan setiap kali pengambilan data dalam sebuah
penelitian. Peneliti dapat menganalisis setiap data-data yang terkumpul di

lapangan melalui teknik ini serta mengelola data dan menarik kesimpulan

berdasarkan dari data-data yang tels patkan serta memberi gambaran yang
ada di lokasi penelitian.
ata adalah sebua engatur urutan data dan

satuan urutan dasar

kode dan mengkategori
dari cat ar, foto atau dokumen
maka analisis data yan

akan analisis data model Mi

pulan data a an atau meng

data yar didapatkan berupa hasil obsery

yang berben pa terkecuali, ian data,

an data dnfuk’inélihaf-gambafan késéluruhan ata

catatan-catatan tertulis di lapangan. Kestmpulan dan verifikasi, yaitu upaya untuk
mencari makna terhadap data yang dikumpulkan, dengan, mencari pola,
hubungan, persamaan dari hal-hal yang sering timbul. Untuk lebih jelasnya uraian
dalam proses analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan beberapa tahapan

dan langkah-langkah sebagai berikut :
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3.6.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Data
yang dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian untuk

menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan

masalah.
3.6.2 Reduksi Data
Miles d en dalam Sug oatakan bahwa reduksi

proses pemilihan

hal-hal yang pokok,
tema dan polanya. A
: membuat ringkasan, sri tema
ran secara lengkap dan terin

reduksi dil ecara keselu ata yang

lapangan, ro interaksi ko

IN Parepare omunikasi 1 TAIN

gga dapatpc*n IEM ReEang diteli

bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.® Penyajian data dalam hal ini adalah

penyampaian informasi berdasarkan data yang diperoleh.

Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, h. 194
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3.6.4 Penarikan Kesimpulan atau verifikasi
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan

data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.**

Tahap ini merupakan senarikan kesimpulan dari semua data
yang telah diperoleh elitian. Penarikan kesimpulan

emahami makna/arti,

PAREPARE

%*Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang llmu Sosial Agama, h. 71
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian diawali dengan mencari informan untuk

pengumpulan data dalam penelitian. Setelah menemukan beberapa orang yang

dalam tabel di bawah

ini.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No amanya
ggunakan
Jilbab
1. 3 Tahun
2. 2 Tahun
3. 2 Tahun
4. 2 Tahun
5. 1 Tahun
6. 1 Tahun
7. 1 Tahun
8. Seruni Syariah | Perbankan 23 4 Tahun
k|
9. Lili Syariah | Perbankan 22 2 Tahun
10 | Lavender Tarbiyah PBA 21 + 2 Tahun

Bab ini membahas hasil penelitian dan pembahasan. Dimana hasil

penelitian ini akan menjawab rumusan masalah:

52



1. Perilaku Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Syar’i IAIN Parepare dalam
Konteks komunikasi Interpersonal, Grup, dan Organisasi.
4.1 Perilaku Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Syar’i IAIN Parepare dalam

Konteks komunikasi Interpersonal, Grup, dan Organisasi

Hasil wawancara sebagian dari informan

lainnya menjelaskan

menggunakan jilbab s

ar’i didorong oleh fa

an bahwa mereka me

iri, ada juga yang dari

1 dan sebagian lain me

luar seperti
dari keinginan u ntik dan

alah satu 1

Kharisma tersendiri. a pada saat itu terlintas juga untuk
mencoba mengenakannya. Tapi, bukan berarti sebagai mainan,
sebab sejak saat itu atau setelah masuk kuliah saya memutuskan
untuk berjilbab sampai sekarang”

Sebagian besar mahasiswa pemakai jilbab mengatakan bahwa setelah
mengenakan jilbab syar’i, mereka merasa lebih dihargai karera ternyata jilbab

mencerminkan sikap sopan pemakainya.
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Adapun hasil wawancara orang yang mempunyai relasi komunikasi
dengan informan yaitu, sebagai berikut:
Perilaku komunikasi yaitu suatu tindakan atau perilaku komunikasi baik

itu berupa verbal ataupun nonverbal yang ada pada tingkah laku seseorang. Jenis

komunikasi terdiri dari 2 jenis yaitu k asi verbal dan nonverbal.

4.1.1 Perilaku Komunikasi ikasi Interpersonal
1.

Komunikasi adalah komunikasi

roses di mana seorang si secara
lisan de e k mempengaruhi tingk
eputusan yang akan di
imbol yang dituliskan pada : pat lain
, baik yang

maupun

ka

adalah berkata lembut, beradab, santun dan menghormati.

Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh tulip sebagaimana berikut.

“iya, terkadang atau tergantung dari pembahasan, kalau
pembahasannya penting ya mereka lebih bersikap baik, lemah
lembut serta santun. Kalau merasa pembahasannya tidak penting ya
mereka r6r51ain-main namun bercandanya hanya dengan teman yang
dikenal”

5Tulip, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester VII, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh teratai

“iya, teman saya bersikap lemah lembut dan santun saat
berkomunikasi dengan siapapun yang menjadi lawan bicaranya”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh cempaka

“iya, teman saya men
santun ketika berko

an sikap lemah lembut, sopan serta
ngan siapapun”

Hal tersebut juga diungka

pun ucapannya ketika
dengan lawan bicara

arik dan

lembut
ggalkan sedikitpun pri

ngka membuat orang t

ah lembut mengandung

uatan. Dalam keseharian,

iri dari sika

Sopan santun dalam Islam terdiri dari dua kata yaitu sopan dan santun.

Sopan artinya hormat dengan takzim menurut adat yang baik. Sedangkan arti

santun adalah baik dan halus budi bahasa serta tingkah lakunya. Sopan santun

%6Teratai, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

7Cempaka, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus TAIN Parepare, 8 Januari 2019

%Mawar, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam semester V, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019
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adalah suatu bentuk tingkah laku yang baik dan halus serta diiringi sikap
menghormati orang lain menurut adat yang baik ketika berkomunikasi dan
bergaul yang bisa ditunjukkan kepada siapapun, kapanpun dan dimanapun.

Menurut observasi dari peneliti, dalam komunikasi interpersonal, grup, dan

organisasi nya mahasiswi berjilbab mang benar beberapa dari informan

tersebut menunjukkan si santun saat berkomunikasi
dengan siapapun la iS sopan santun yaitu

an sopan saat berbicara nggunakan kata ki’

, biasanya orang bugis

informan ketika berko % n bicara.

yang lunak.

Hal ter p sebagaiman

Saya rasa

9570

“belum pernah, meskipun terkadang masih sering bercanda

Hal tersebut juga diungkapkan oleh cempaka
“iya pernah, karena mungkin menganggapnya cuma bercandaan,

tapi tidak sampai kepikirannya mungkin kalau _ternyata
menyinggung persaan orang lain yang sedang mendengar”

*Tulip, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester VII, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

" Anggrek, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester IX, Wawancara oleh
peneliti dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019
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Seorang muslim wajib berbicara, lisannya tidak boleh berbicara batil,
dusta, menggunjing, mengadu domba dan melontar ucapan-ucapan kotor, lengkap
dari apa yang diharamkan Allah dan Rasul-nya, penyebab kata-kata yang

merupakan produk lisan memiliki pe h yang luar biasa. Menurut observasi

dari peneliti, dalam komuni , mahasiswi berjilbab syar’i

Al-Qur’an adalah ka

emotivasi oran

Seringkali kita tidak sadar jika'kita sedang dalam keadaan emosi yang
membuat bisa berkata kasar dan menyakiti hati orang lain. Perlu diketahui, bahwa
hal tersebut sangat dilarang oleh Allah, Allah melarang umat muslim menyakiti

hati orang lain dengan mengucapkan kata-kata kasar yang dapat memicu

"'Cempaka, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus TAIN Parepare, 8 Januari 2019
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permusuhan dan pertentangan. Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh

melati

“tidak kasar, namun cara berbicaranya sedikit agak tegas, tapi
masih tergolong tidak kasar’’

Hal tersebut seperti yang telah diungk oleh teratai

“kalau bicara
bicaranya
secara h

, cuman itu terkadang ada
k kasar perkataannya tapi

Hal tersebut juga di

pergaul Tidak selayaknya k ewajiban
mengho segala nasehat dan perh . a itu kita

harus b ypan. Hal tersebut sepert kan oleh

‘saat berbicara de i i i p sopan,
idak kasar d i i

Hal ter perti yang tela

ma lebih
an-teman

Melati, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester I1I, Wawancara oleh
peneliti dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

"Teratai, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

"Biduri, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester V, Wawancara oleh peneliti
dikampus TAIN Parepare, 8 Januari 2019

"Mawar, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam semester V, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

"®Biduri, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester V, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



“ketika berbicara dengan yang lebih tua kualitas bicaranya lebih
berbobot, lemah lembut, sangat sopan dan lebih menghargai”’’

Menurut observasi peneliti adalah memang informan tersebut ketika
berbicara dengan yang lebih tua, itu lebih sopan dalam artian baik, halus cara

berbahasanya, bernilai, kelembutan perkataan dan perbuatan, dalam komunikasi

interpersonal, yang peneliti li apa mahasiswi berjilbab syar’i

begitu menghargai yan , berbeda dengan teman

sebaya atau yang tingkatan atau rasa

ntun yang “dapat men
seseorang atau sesu 3 aat atau

erikan manfaat bagi iri ing  lain.

lembut, sopan santu

siapaki i i 1 erarti ia
mengat: a_siapanya ka © : anya denga an, Kata
idi’ bias , idi’'nah
monri yolo jokka artinya silahkan dulua
2. Perilaku Komunikasi Nonverbal
komunikasi non verbal yaitu komunikasi tanpa menggunakan kata-kata
(bahasa tubuh). Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan

dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan

""Melati, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus TAIN Parepare, 8 Januari 2019
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gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi
muka, kedekatan jarak dan sentuhan.
1. Kinesic

Ialah studi mengenai nama teknis gerakan tubuh yang digunakan dalam

komunikasi. Gerakan tubu kan perilaku nonverbal dimana

komunikasi terjadi eorang atau bagian-bagian

dan fisik seseorang,

seperti gerakan tangan,

Hal ter i kan oleh biduri sebagai

laki-laki
yicaranya

ari lawan bicaranya, ka
at ke arah lain, sedan
lebih sering menatap wajahn

‘kalau lawan
ajah dan ka

ekspresi

..... A van Ara ika berbicara

“kalau berbicara dengan lawan bicara lebih seringnya itu
memperhatikan lawan bicaranya lebih fokus memperhatikan wajah
lawan bicaranya”

"®Biduri, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester V, Wawancara oleh peneliti
dikampus [AIN Parepare, 8 Januari 2019

Mawar, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam semester V, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

% Anggrek, Mahasiswa Muamalah semester IX, Wawancara oleh peneliti dikampus, 8
Januari 2019

¥1Teratai, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus TAIN Parepare, 8 Januari 2019
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Kontak mata dapat menentukan hubungan yang dibangun. Bila terus
menerus menggunakan kontak mata dengan lawan bicara, maksudnya sedang
membangun hubungan positif. Saat berbicara dengan orang lain, disarankan untuk
menatap matanya, karena menatap orang yang diajak bicara dianggap lebih sopan

atau bisa dikatakan baik budi bahass lenurut observasi dari peneliti, dalam

komunikasi interpersonal, ar’i sesuai dengan peneliti

bukan mahrom itu t
ka yang berlebihan, s

artinya “katakanlah ki

an pandangannya, dan

ak berekspresi
dengan baik, si pembicara akan memberi kesan bahwa ia bersikap masa bodoh.
Tetapi, apabila ekspresi-ekspresi itu dipadukan dengan serasi, kata-kata si
pembicara akan semakin efektif. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh melati

sebagaimana berikut ini.

“iya, termasuk ekspresif jadi, apapun yang dirasakan selalu
diekspresikan, kalau gembira, kebanyakan ketawa atau terlalu
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riang, kalau sedih itu terlalu kentara sedihnya pokoknya terlalu
diekspresikan™

Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh tulip

“teman saya termasuk ekspresif, karena kalau apapun yang
dirasakan selalu tidak jarang dia tidak mengekspresikannya”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh ter:

“teman saya
memperlih.

karena tidak ingin

, terlebih
ketika t nikasi deng bisa ti injukkan
lewat ke , namun baha

melihat ges i ya, kita

bisa me C pbservasi

wajahnya namun yang dialami informan hanyalah dalam jangka waktu yang
singkat, misalnya hanya beberapa jam saja, tapi kualitasnya sangat intens.
Berbeda lagi ketika bersedih, akan terlihat dari bentuk wajahnya terlihat murung

bahkan sampai menangis. Hampir sama dengan informan kedua yang termasuk

2 Melati, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus TAIN Parepare, 8 Januari 2019

$Teratai, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam semester III, Wawancara oleh
peneliti dikampus TAIN Parepare, 8 Januari 2019
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juga orang yang ekspresif. Namun lebih berbeda lagi dengan informan ketiga
yang susah dalam hal ekspresif, karena tanpa adanya ekspresi pesan verbal tidak
begitu kuat jika tanpa ada dukungan dari ekspresi.

2. Paralanguange

Paralanguange adalah pe 1onverbal dikirim bersamaan dengan

verbal yang terkait deng au pesan yang tercipta saat
menyampaikan pe

Hal tersebut seperti diungkapkan oleh cempaka sebagaimana berikut ini.

buat-buat

a termasuk
aurat ketika saat berbicara suaranya dikeraskan. Penting bagi kita seorang muslim
untuk menjaga suara agar tidak menimbulkan fitnah karena suara termasuk aurat
dalam Islam, sedangkan dalam budaya bugis suara adalah suatu kesopanan, ketika
suara kita keras orang bugis biasa mengatakan tidak sopan. Menurut observasi

peneliti adalah memang informan tersebut ada beberapa ketika berbicara

¥ Tulip, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester VII, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019
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tergantung dari kontennya, jika dalam keadaan senang atau emosi cara
berbicaranya itu lebih cepat, namun berbeda ketika sedih cara berbicaranya itu
lebih sedikit lambat. Dan beda yang dirasakan informan kedua, ketika emosi

ataupun sedih tetap berbicaranya itu lembut. Dan begitupun informan ketiga yang

cara berbicaranya juga berbeda bagai oun yang dirasakan cara berbicaranya

itu cepat. Dalam bertutur imah harus berhati-hati dalam

setiap mengeluarkan yang mungk enyakiti hati yang

a dalam keluarga saja wa uslimah harus bertutur

kata sof a dengan

dalah penggunaan rua proses
T. Hall telah merumu an jarak
erlangsung.
a tidak pe p sendiri. panjang
catat bahwa i adi lebih baik beke a dengan
rena itulah ta yang bisa an tanpa

a berikut

dar1 yang lain, mungkin dikatakan
sudah bersama-sama”
Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh anggrek

“tidak ada jarak yang membatasi, jadi mengenai posisi lebih pada
jarak yang dekat”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh tulip
“kalau berbicara dengan sahabatnya posisinya lumayan dekat

jaraknya, dan sebisa mungkin dia intens sama sahabatnya. Jadi
bagaimana tercipta gerakan-gerakan tubuhnya yang bisa
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ekspresikan dirinya dan bagaimana bisa merangkul sahabatnya atau
semacamnya’”

Menurut observasi peneliti dalam lingkup komunikasi interpersonal,
adalah posisinya saat berbicara dengan sahabatnya lebih dekat lagi daripada jarak

pertemanan karena mungkin dikatakan sudah bersama-sama karena bisa dibiang

sahabat sudah seperti saudara sendiri tannya bahkan bisa melebihi dengan

saudara kandung, sahabat iri. Bahkan bisa saja, takut

kehilangan.

rtutup karena kalau t
biasanya merasa te
diri daripada berbicara’

Hal ter i h diungkapkan oleh an

di tempat umum dan juga te
masalah”

‘jika  pembic ‘A I :
berbicara di tempa !

I
Hal ter :(Eéiglfﬁmnbslp A

senang
\bicaraan

tup, jika

Menurut  observasi eneliti  dalam  lingkup  komunikasi
interpersonal, adalah informan pertama mengungkapkan bahwa ia lebih
berbicara di tempat tertutup, memang benar bahwa informan tersebut lebih

senang tempat tertutup karena memang orangnya agak tertutup tapi

$Tulip, Mahasiswa Pendididkan Bahasa Inggris semester VII, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019

%Biduri, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester V, Wawancara oleh peneliti
dikampus IAIN Parepare, 8 Januari 2019
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interaksinya sesama mahasiswi masih terjalin dengan baik. Informan
kedua, ia memang tidak begitu mempermasalahkan tempat berbicaranya
karena orangnya memang sangat aktif dalam ataupun luar forum. Informan

ketiga orangnya agak tegas karena memang pengakuan dari beberapa

teman dan mahasiswa yang hnya mengatakan orangnya memang

tegas, jadi tidak ka suatu pembicaraan pada
tempatnya. Tid iga, informan keempat

tkan sesuatu pada tempat

g dipakai dalam komu ada tiga

an kariman, qaulan lay * ulan.

o denean ang muda A darinya
n sedikit

Mahasiswi berjilbab syar’i saat dalam lingkup kelompok, mereka
jarang mengeluarkan perkataan yang kasar karena dalam keseharian
mereka memahami bahwa wanita muslim harus mengedepankan tutur
kata yang lembut dan menjauhkan diri dari sikap kasar, yang harus

disesuaikan dengan yang kita kenakan karena alangkah tidak indah
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ketika pakaian yang dipakai tidak sesuai dengan tutur kata dan
perlakuan kita.
2. Qaulan Layyinan

Hasil wawancara dari orang yang memiliki relasi komunikasi

dengan informan, salah mahasiswi yang bergabung dalam

kelompok tersebut

hati atau membuat
erblcara tidak kasar
.......... aska ? kah lakunya

tidak pernah

y berbeda

sebelumnya.

ara mahasiswi yang me
ak sesuai dengan pena
rkataannya yang ka
engar tidak kasar”

b syar’i masi

ian yang di

berinteraksi.
3. Ahsanu Qaulan

Hasil wawancara dari orang yang memiliki relasi komunikasi
dengan informan, salah satu mahasiswi yang bergabung dalam

kelompok tersebut mengatakan bahwa.
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“berbicara dengan yang lebih tua, sudah pastinya bersikap lebih
sopan dan menghormati karena memang sudah kodrat dasar
manusia dimana yang muda menghormati yang tua”

Menghormati yang lebih tua memang sudah menjadi kebiasaan di

indonesia yang di kenal dengan tata kramanya, dalam agama pun

da terhadap yang lebih tua.

erbal adalah kinesic
ekspresi

jari-jari),

Berbicara kesopanan, berinteraksi lebih dianjurkan untuk menatap

lawan bicara agar bisa lebih memahami dan lebih menghargai lawan
bicara. Menatap lawan bicara yang bukan mahram tidak akan timbul
syahwat jika menatapnya dengan tidak penuh dengan keinginan yang

berlebihan, memaknai menatap lawan bicara saat berinteraksi bukan
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dalam hal yang berlebihan tapi tujuannya agar lebih menghargai
lawan bicara.
Gerakan tubuh memang penting sebagai sarana pendukung saat

berinteraksi namun jika berlebihan kesannya terlihat tidak baik.

Terkadang ada beberapa dari kata-kata agak sulit dipahami jika

tanpa adanya bz arena dengan menyertakan

gerakan yang ingin ¢ akan lebih jelas ketika

disertaka

cara dari orang yang

salah satu mahasi

n’

ebut mengatakan bahwa.

seperti halnya berteriak tidak ada larangan untuk berteriak jika ada
suatu hal yang memaksa untuk melakukannya tapi jika dengan
berteriak yang tidak ada keperluan atau suatu hal yang mendesak
maka tidak pantas untuk mengeluarkan suara yang keras. Sama halnya

dengan tertawa bukan sesuatu hal yang terlarang jika itu tidak

berlebihan seperti terbahak-bahak. Jadi, suara di pergunakan sesuai
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dengan kadarnya, agar kesannya lebih terdengar sopan dan yang
berada di sekitar kita tidak merasa terganggu.
3. Proksemics

Hasil wawancara dari orang yang memiliki relasi komunikasi

dengan informan, salah mahasiswi yang bergabung dalam

kelompok terseb

kasi dengan sesa
akan seseorang dalar
CNiS_1a menyamakan jarak pe

puan jarak yang lazim
unikasi, begitupun

munikasi
puan tidak ada batasa % berbicara
lingkup

batasan

uan, begitupun dengan

k mahasiswi berjilbab

Adapun kata yang dipakai dalam komunikasi verbal adalah ada tiga
qaul (kata) yaitu gaulan kariman, gaulan layyinan, dan ahsanu qaulan.
1. Qaulan Kariman

Hasil wawancara dari orang yang memiliki relasi komunikasi
dengan informan, salah satu mahasiswi yang bergabung dalam

organisasi tersebut mengatakan bahwa.
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“menurut saya seseorang yang menggunakan jilbab syar’i dan
berperilaku itu seharusnya mempunyai akhlak yang baik, sopan
santun dalam berbicara serta berperilaku. Saya pernah melihat
mahasiswi yang menggunakan jilbab syar’i terlihat anggun dan
muslimah, akan tetapi ketika dia berbicara dia tidak sopan, dan
ketika dengan lawan jenis tidak menjaga perilakunya”

Penampilan adalah bentuk citra diri dari seseorang dan juga sarana

komunikasi antara i ang lainnya, pribadi seseorang
rpakaian seseorang ada

orang berlaku, cara

berbicara
katanya

Cara berpakaian seseorang selalu di kaitkan dengan perilaku, yang
tidak sesuai dengan yang ada di lingkungan sekitar. Mahasiswi yang
mengenakan jilbab syar’i masih di dapati ketika berbicara tidak sesuai
dengan pakaian yang mereka pakai, hal tersebut membuat orang yang
berada di sekitarnya berpikiran negatif karena tidak menyesuaikan

antara pakaian dengan perilakunya.
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3. Ahsanu Qaulan
Hasil wawancara dari orang yang memiliki relasi komunikasi
dengan informan, salah satu mahasiswi yang bergabung dalam

organisasi tersebut mengatakan bahwa.

“saat berbicara d
menghormati,
seangkatan

lebih tua bicaranya itu sangat
berbeda jika berbicara dengan

yang dipakai dalam komunikasi nonverbal kinesic
tubuh, contohny: ata seperti tatapan ekspresi
gerak isyar n gan, lengan jari-jari),

guange (berkaitan den suarahd% proksemi ggunaan

AREPA

Hasil wawancara dari orang yang memiliki relasi komunikasi

dengan informan, salah satu mahasiswi yang bergabung dalam

organisasi tersebut mengatakan bahwa.

“saat berkomunikasi, mahasiswi tersebut tidak menatap mata lawan
bicaranya jika itu laki-laki, namun beda ketika lawan bicaranya
perempuan saat berbicara itu lebih diperhatikan”

“saat berinteraksi dengan lawan bicara sering saya dapatkan
gerakan tubuh seperti tangan yang ikut bergerak saat berbicara, dan
yang tidak meng enakkan itu kadang terlalu berlebihan”
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Hasil dari observasi tersebut saat berkomunikasi mahasiswi yang
mengenakan jilbab syar’i tidak membenarkan menatap lawan bicara
jika itu laki-laki yang bukan mahrom beda jika lawan bicaranya

perempuan ia akan lebi emperhatikan saat berbicara. Namun

berbicara dengan 1 lawan jenis ataupun perempuan
dengan me garuhi mental dan fisik
engaruhi bagaimana
. Karena
.............. 5 mbangun rasa aan.
gerakan tubu 1 kan cara
resi pesan yang akan ¢ penting
ari terjadinya distorsi i . munikasi
akan bahasa tubuh aka jela sa ujaran

kin tidak

in bicara

organisasi tersebut mengatakan bahwa.

“menurut saya mahasiswi berjilbab syar’i itu harus mampu
mengontrol tinggi rendah suaranya di hadapan perempuan pun juga
di hadapan lawan jenis yang bukan mahrom, namun seperti saya
dapati ada beberapa mahasiswi yang mengenakan jilbab syar’i saat
berbicara masih mengeraskan suaranya dan begitupun saat tertawa,
masih tidak sesuai dengan pakaian yang ia kenakan”

Volume suara yang dimiliki setiap orang berbeda-beda, ada yang

terbiasa dengan suara keras dan ada pula yang sangat pelan, orang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yang berbicara keras umumnya lebih dipengaruhi oleh lingkungan.
Namun berbicara dengan suara yang keras dalam Islam kesannya tidak
beradab. Meskipun demikian, suara bukan suatu hal yang masalah

apabila tidak berlebihan terkadang suara yang keras dalam sehari-hari

dibutuhkan. Busana salah satu yang dominan terhadap

pengaruh seseo yang baik akan memberikan

an pada diri seseorang.

ab syar’i yang tidak m
a suaranya atau saat te

S

.................

Berboncengan dengan lawan jenis yang bukan mahrom di zaman
sekarang tidak bisa dihindari dan lumrah terjadi, naik motor menjadi
pilihan karena praktis dan lebih cepat. Pakaian yang di kenakan
berkaitan dengan perilaku seseorang, apapun yang dilakukan selalu

saja di kaitkan dengan pakaian yang dikenakan. Seperti halnya

mahasiswi yang berjilbab syar’i yang masih berboncengan dengan
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lawan jenis yang bukan mahrom dan berbicara tanpa memberi batasan
jarak dengan lawan bicara laki-laki. Orang yang melihat hal tersebut
berpikiran yang tidak baik tentang mahasiswi tersebut, meskipun tidak

memiliki maksud lain dari mahasiswi tersebut namun sebagai

mahasiswi yang menge jilbab syar’i harus menyesuaikan
perilaku denga

4.2 Pembahasan

42.1 Perilaku ko mahasiswi berjilb sva

tekanan dari lingkun

g kehidupan manusia

si yaitu suatu tindakan ata aku k asi baik

itu be bal ataupun

da tingkah

ergerak melibat gan sebagai

ses komunikasi . a adanya inte

berjilbab syar’i IAIN Parepare, masing-masing informan yang berjilbab syar’i dan
orang yang memiliki relasi komunikasi dengannya yang telah diwawancarai
mempunyai tanggapan tersendiri yang hampir sama, namun ada juga yang
mempunyai tanggapan yang berbeda. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian dari informan menggunakan jilbab syar’i sejak lulus SMA, dan sebagian

lainnya menjelaskan tertarik ketika kuliah, yaitu setelah bersosialisasi dengan
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teman di kampus. Jadi, waktu mereka pertama kali mengenakan jilbab syar’i
berbeda, yaitu ada yang telah berjilbab syar’i sebelum kuliah dan ada yang setelah
kuliah. Keputusan mereka untuk berjilbab syar’i didorong oleh faktor dalam dan

faktor luar. Sebagian mereka menjelaskan bahwa mereka memutuskan

mengenakan jilbab syar’i karena sendiri, ada juga yang dari lingkup

keluarganya memang men bagian lain memakai jilbab

syar’i karena doronga eperti teman.
y

nunjukkan bahwa peri muni

pare dalam konteks komuni terpe masing-

masing an yang berjil g memiliki re munikasi
empunyai g

lam artian pe

halus budi bahasa dan tingkah lakunya'dalam bahasa bugis biasa menggunakan
kata ki’, ta’, idi’ dalam bahasa indonesia diartikan ki’, fa’ dan idi” berarti kamu.
Qaulan layyinan mahasiswi berjilbab syar’i menurut orang yang memiliki relasi
komunikasi dengannya ada yang mengatakan tidak pernah menyinggung perasaan
lawan biacaranya dan ada juga yang mengatakan pernah. Ahsanu qaulan

mahasiswi berjilbab syar’i saat berbicara tidak kasar, ada yang mengatakan
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terkadang menyinggung, dan jika berbicara dengan yang lebih tua lebih sopan dan
menghargai. Dalam komunikasi nonverbal yaitu, kinesic mahasiswi berjilbab
syar’i ada yang mentap saat berbicara dan ada juga yang melihat ke arah lain,

informan ada yang termasuk ekspresif dan ada yang susah mengekspresikan yang

sedang ia rasa. Paralanguange m erjilbab syar’i berbicaranya seperti

pada umunya kadang cepa semics mahasiswi berjilbab
dekat.
munikasi mahasiswi
masing-
munikasi
mbaran, dalam komu
syar’i tidak pernah ber
uaranya. Qaulan layyin iISWi ab syar’i
iliki relasi komunikasi den % apa yang
asih kadang
ilbab syar’i saat b
, kinesic
disertai
erdengar
w1 berjilbab
syar’i saat berinteraksi dengan perempuan ataupun laki-laki sama saja jarak yang
dekat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku komunikasi mahasiswi
berjilbab syar’i IAIN Parepare dalam konteks komunikasi organisasi, masing-
masing informan yang berjilbab syar’i dan orang yang memiliki relasi komunikasi

dengannya mempunyai gambaran, dalam komunikasi verbal yaitu, gaulan
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kariman mahasiswi berjilbab syar’i bersikap tidak sopan, dan ketika dengan lawan
jenis tidak menjaga perilakunya. Qaulan layyinan mahasiswi berjilbab syar’i
menurut orang yang memiliki relasi komunikasi dengannya tutur katanya tidak

sesuai dengan pakaian yang dipakai. Ahsanu gqaulan mahasiswi berjilbab syar’i

saat berbicara dengan yang lebih menghormati dan sopan. Dalam

komunikasi nonverbal yai jilbab syar’i jika perempuan

diperhatikan tapi jika dak menatap ¢

bicara laki-laki.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka peniliti mendapatkan hasil

tentang perilaku komunikasi mahasis jilbab syar’i IAIN Parepare, khususnya

dari beberapa informan yan atau komunitas, maka dapat
ditarik kesimpulan seb

Perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab sya IN Parepare dalam

h lembut
dalam lembut,
sopan inan tidak pernah m n lawan

ada

g mengatakan pernah. berbicara

tidak ka 1 yan akan terkadang menyin gan yang

lebih tu sopa enghargai. kinesic mentap ada juga

yang e arah lain. ranya sepert umunya

kadang dan kadang lamb saat berinteraksi 1 sahabat
lebih p yang dekat.

komumkP klnsE PWR)EI IAIN e dalam

n Qaulan

lawan bicara dan disertai gerakan tubuh. Paralanguange berbicaranya terdengar

keras dan kadang berlebihan saat tertawa. Proksemics saat berinteraksi dengan
perempuan ataupun laki-laki sama saja jarak yang dekat.
Perilaku komunikasi mahasiswi berjilbab syar’i IAIN Parepare dalam konteks

komunikasi organisasi, gaulan kariman bersikap tidak sopan, dan ketika

79
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dengan lawan jenis tidak menjaga perilakunya. Qaulan layyinan tutur katanya
tidak sesuai dengan pakaian yang dipakai. 4hsanu qaulan saat berbicara dengan
yang lebih tua menghormati dan sopan. kinesic jika perempuan diperhatikan tapi

jika laki-laki tidak menatap lawan bicara dan disertai gerakan tubuh yang

berlebihan. Paralanguange berbi tertawa suaranya terdengar keras.

Proksemics masih berbo jenis yang bukan mahrom,
berbicara tidak memb arak dengan laki-laki.

5.2 Saran

pul
asis ab syar’i:
ami dan menggunakan j
identitas, akan tetapi
i de
r sesuai dan

berakhlak

agi umat mus

mahaswp* RIEMREg cara be
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Pedoman Wawancara
Perilaku Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Syar’i IAIN Parepare
1. Apa alasan anda mengenakan jilbab syar’i?

2. Saat sedang berbicara, apakah teman anda menunjukkan sikap lemah lembut

serta santun dalam berkomuni anda atau orang lain?

Apakah anda pernah anda yang menggunakan jilbab

g lebih tua

teman anda menatap atau tunduk

asuk orang yang exp orang yang

10. wan jenis?
11.
12. Apakah teman anda lebih senang berbicara di tempat terbukka (umum) atau di

tempat tertutup?
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Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterngan wmﬂﬂﬂ
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perkaitan dengan
parepare”
{kian surat keterangan ini dibertkan untuk digunakan sebagh! -
- Parcpare, gl Jenwer 2018
Yang bersanghutan
W\ s
e
L
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Alamat . BRAHA T
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perkaitan dengan “Perilaku Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Syari

parepare™ |
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berkaitan dengan “Perilaku Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Syar'l

Parepare”.
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berkaitan dengan “Perilakn Komunikasi Mahasiswi Berjilbab Syar'i IAIN
Parepare”.

Demikian surat keterangan inj diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinyn.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang hnﬂw;lwn i bawah ini -
Numa CLAVENDER
Jurosan/Prodi « PBA [ TRIGIYAH
Agnmi {SLAanA

Jenis Kelamin - PEAEM puak

kepada sandari Andi U

herkaitan  dengan “perilaki Komunikasi

L]
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Pucpare, 24 Qanan 2018

Yang bersanghutan

Demikipn mrid keteran
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Biografi Penulis

Penulis, ANDI UNGASARI AZIS lahir pada tanggal 15

Februari 1996 di Parepare kel. Lapadde kec. Ujung kota
Parepare. bungsu dari tiga bersaudara. Anak dari
Hamzah dan Andi Megawati.
SDN 49 Parepare (2008), lalu
N Parepare (2011) setelah

itu mel ] 1 tamat dari

.......... et an kepergurua Islam yakni

awes dan Praktek Pengalar ) di kantor

amuju hingga tugas akhirnya menyusun skr ul “Perilaku

ahasiswi Berj z arepare”.
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